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Abstrak 
Penyakit infeksi merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh mikroorganisme yang bersifat patogen sehingga 
menjadi penyebab penurunan kualitas kesehatan secara global. Pada tahun 2019, terdapat lima bakteri patogen yang 
menjadi penyebab kematian yaitu S. aureus, E.coli, S. pneumonia, K. pneumonia, dan P. aeruginosa. Penggunaan antibiotik 
yang tepat dapat digunakan untuk mengatasi infeksi bakteri. Selain dengan pengobatan medis, pengobatan infeksi bakteri 
dapat dilakukan melalui pengobatan herbal. Minyak atsiri jeruk kalamansi merupakan senyawa bioaktif alami yang memiliki 
senyawa limonene,carvacrol, timol, terpenoid, dan senyawa lainnya. Senyawa tersebut bersifat antiseptik dan antibakteri 
alami yang dapat berikatan dengan protein transmembran pada dinding sel bakteri seperti S. typhimurium, L. 
Monocytogenes, S. aureus, P. aeruginosa, E. coli, MRSA dan S. mutans, sehingga menyebabkan sel membran bakteri akan 
mengembang hingga rusak. Akhirnya bakteri tersebut kekurangan nutrisi dan lisis (mati). 
 
Kata Kunci: Infeksi bakteri, Minyak atsiri, Jeruk kalamansi, Antibakteri alami 

 

Potential of Calamansi Essential Oil (Citrus microcarpa Bunge) as a Natural 
Antibacterial: Literature Review. 

 
Abstract 

Infectious diseases are infectious diseases caused by pathogenic microorganisms that cause a decline in the quality of 
health globally. In 2019, there were five pathogenic bacteria that were the cause of death, namely S. aureus, E.coli, S. 
pneumonia, K. pneumoniae, and P. aeruginosa. Proper use of antibiotics can be used to treat bacterial infections. Apart 
from medical treatment, treatment of bacterial infections can be done through herbal remedies. Kalamansi essential oil is a 
natural bioactive compound which has limonene, carvacrol, thymol, terpenoids, and other compounds. The compound is a 
natural antiseptic and antibacterial which can bind to transmembrane proteins in the cell walls of bacteria such as S. 
typhimurium, L. Monocytogenes, S. aureus, P. aeruginosa, E. coli, MRSA and S. mutans, causing the bacterial cell membrane 
to shrink. grow until it breaks. Eventually the bacteria lack nutrition and lysis (die). 
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PENDAHULUAN 

Penyakit Infeksi merupakan penyakit 
menular yang disebabkan oleh mikroorganisme 
patogen, seperti bakteri, virus jamur, maupun 
parasit, yang menyebabkan masalah 
kesehatan1. Secara klinis, infeksi bakteri 
menjadi penyebab penurunan kualitas 
kesehatan secara global. Lima patogen seperti 
S. aureus, E.coli, S. pneumoniaae, K. 
pneumonia, dan P. aeruginosa, menjadi 
penyebab kematian pada tahun 20192.  

Antibiotik merupakan lini pertama obat 
yang digunakan untuk mengatasi penyakit 
infeksi yang disebabkan bakteri. Penggunaan 
antibiotik yang tidak sesuai aturan penggunaan 
atau tidak tepat, dapat menyebabkan 
permasalahan baru atau yang dikenal dengan 

istilah resistensi antibiotik. Bila antibiotic telah 
resisten, maka obat tersebut tidak akan 
memberikan efek penyembuhan sehingga 
diperlukan terapi alternatif3. Salah satu 
pengobatan alternatif yang aman 
penggunaannya untuk mengobati infeksi 
bakteri adalah pemanfaatan senyawa-senyawa 
bioaktif dari tanaman herbal yang berpotensi 
sebagai antibakteri alami dengan efek samping 
yang lebih rendah4,5. 

Indonesia merupakan negara dengan 
agrobiodiversitas yang tinggi karena memiliki 
banyak keanekaragaman hayati6. Minyak atsiri 
merupakan senyawa bioaktif alami yang 
bersifat hidrofobik yang terdapat dalam 
tanaman seperti akar, batang, daun, buah, dan 
bunga7. 
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Minyak atsiri memiliki sifat volatile atau 
mudah menguap pada suhu kamar tanpa 
mengalami dekomposisi, dengan aroma yang 
khas aromatik memberikan ketenangan, dan 
rasa yang getir khas tanaman asalnya. Minyak 
atsiri sering digunakan sebagai wewangian, 
aromaterapi, obat-obatan, kosmetik, dan lain 
sebagainya8.  

Buah jeruk merupakan tanaman 
subtropis paling umum di dunia yang memiliki 
banyak varietas yang berasal dari benua Asia9. 
Varietas persilangan buah jeruk diantaranya, 
yaitu jeruk nipis, jeruk kalamansi, lemon, jeruk 
mandarin, dan lain sebagainya10,11.  

Jeruk Kalamansi (Citrus microcarpa 
Bunge), yang juga dikenal sebagai calamondin, 
calamandarain, limau kastuari, limau, 
merupakan salah satu tanaman jeruk asli khas 
Asia Tenggara12. Jeruk kalamansi mengandung 
sumber gula, minyak atsiri, polifenol, vitamin 
dan mineral yang baik bagi tubuh13,14.  

Keuntungan minyak atsiri pada buah 
jeruk kalamansi untuk pengobatan dapat 
digunakan sebagai antioksidan, agen 
kemoterapi dan antibakteri alami8,15.  

Jeruk kalamansi sering dimanfaatkan 
sebagai produk utama dalam industri 
makanan. Proses pengolahan jeruk kalamansi 
pada industri makanan menghasilkan limbah 
bagian buah yang tidak terpakai berupa kulit 
dan daging buah hasil pengolahan12,17. Buah 
jeruk kalamansi dapat digunakan untuk 
mengobati demam, batuk, faringitis13,16. Kulit 
buah jeruk kalamansi berpotensi sebagai 
bakterisidal dengan efek samping yang 
rendah18. 

 
ISI 
Jeruk kalamansi (Citrus microcarpa Bunge) 
termasuk ke dalam ordo Sapindales family 
Rutaceae, dan genus Citrus. Kedudukan jeruk 
kalamansi dalam sistematika (taksonomi) 
tumbuhan adalah sebagai berikut: 
Kingdom  : Plantae 
Divisi   : Magnoliophyta 
Kelas   : Magnoliopsida  
Ordo   : Sapindales 
Famili  : Rutaceae 
Genus   : Citrus  
Spesies   : Citrus microcarpa Bunge19  

Tanaman jeruk kalamansi memiliki 
tinggi 3-5 m dengan banyak tulang batang yang 

panjang, bercabang, dan beranting. Daun jeruk 
kalamansi memiliki bentuk bulat atau lonjong 
berwarna hijau dengan diameter antara 2,5-3,8 
cm. Bunga dari tanaman jeruk kalamansi 
berwarna putih16.  

Buah jeruk kalamansi memiliki warna 
oranye jeruk keprok dengan kulit berwarna 
hijau atau oranye sangat tipis. Buahnya 
berbentuk bulat kecil dengan diameter rata-
rata hingga 4 cm, memiliki tekstur halus, dan 
rasa yang asam 20.  

Pericarp, pulp, dan biji dari buah jeruk 
kalamansi merupakan penyumbang sebagian 
besar berat buah jeruk kalamansi yang jarang 
dimanfaatkan dalam pengolahan dalam 
industri makanan dan nutrisi sehingga dapat 
diolah kembali untuk mendapatkan senyawa 
metabolit sekunder, seperti minyak atsiri 12.  

Jeruk kalamansi sebaiknya dipanen 
saat masih mentah karena kandungan senyawa 
metabolit seperti terpineol, linalool, limonene 
dan senyawa monoterpen lainnya masih 
sangat tinggi. Terpineol adalah senyawa yang 
berfungsi memberikan citra rasa dari kualitas 
jeruk, sedangkan untuk senyawa linalool 
terdapat pada aroma bunga jeruk kalamansi. 
Kulit buah jeruk kalamansi menghasilkan 
minyak atsiri sebanyak 0,75% b/b 21.  

Senyawa limonene bersifat hidrofobik 
sebagai bakterisidal dengan mekanisme 
menghambat pertumbuhan bakteri patogen 
dan antiseptik alami22. Senyawa ini berpotensi 
berikatan dengan protein transmembran pada 
membran luar dari dinding sel bakteri, 
sehingga menyebabkan sel membran bakteri 
akan mengembang hingga rusak. Akhirnya 
bakteri tersebut akan kekurangan nutrisi dan 
lisis (mati)23. Pada penelitian lain, konsentrasi 
limonene dari ekstrak n-heksana kulit jeruk 
kalamansi yang didapat dari Malaysia, Filipina, 
dan Vietnam sebanyak 8.640, 11.000, dan 
15.000 ppm10. Senyawa carvacrol dan timol 
dari jeruk kalamansi memberikan efek sinergis 
sebagai antimikroba pada strain membran 
bakteri gram negatif dan gram positif, seperti 
E. coli, S. typhimurium, L. monocytogenes18. 

Pada penelitian lain, minyak atsiri 
pericarp jeruk kalamansi yang didapatkan dari 
hasil destilasi sebanyak 0,7% b/b, yang 
memiliki potensi sebagai senyawa kemoterapi 
alami karena memiliki profil sitotoksik yang 
baik dan selektifitas toksisitas yang tinggi12.  
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Minyak atsiri yang dihasilkan dari 
tanaman jeruk kalamansi kemudian 
dikarakterisasi menggunakan Instrumen GC-MS 
(Gas Chromatography-Mass Spectrometry), 
menghasilkan 30 senyawa volatile dari 
golongan monoterpen, sesquiterpen, aldehid, 
hidrokarbon, dan ester. Senyawa terpenoid 
memiliki aktivitas antibakteri dengan efek daya 
hambat kuat pada bakteri S. aureus, P. 
aeruginosa, E. coli, MRSA dan S. mutans 
menggunakan metode dilusi14. 

Pada penelitian lain, minyak atsiri dari 
kulit buah jeruk kalamansi (Citrus microcarpa 
Bunge) diuji aktivitas antibakteri menggunakan 
metode sumuran terhadap bakteri strain gram 
positif berupa S. aureus dan bakteri strain 
negatif berupa E. coli memiliki daya hambat 
masing-masing sebesar 11,16 cm(kategorik 
kuat) dan  13,33 cm(kategorik kuat)23.  

Aktivitas antibakteri minyak atsiri dari 
kulit buah jeruk kalamansi juga dibandingkan 
dengan ekstrak kasar dari kulit buah jeruk 
kalamansi, didapatkan hasil diameter zona 
hambat pada minyak atsiri dari kulit jeruk 
kalamansi konsentrasi 20% yaitu memiliki daya 
hambat kuat sebesar 12,7 mm(kategorik kuat) 
pada S. aureus dan diameter sedang sebesar 
8,3 mm(kategorik sedang) pada E. coli. 
Sedangkan pada ekstrak kasar dari kulit buah 
jeruk kalamansi 40% hanya memiliki daya 
hambat kategorik sedang terhadap 
pertumbuhan bakteri S. aureus dan E.coli 
dengan diameter sebesar 10 mm(kategorik 
sedang) dan 7,2 mm(kategorik sedang)24.  

Hasil skrining fitokimia ekstrak etanol 
dari kulit buah jeruk kalamansi mengandung 
senyawa flavonoid dan dilakukan uji ulang 
menggunakan kromatografi lapis tipis dan 
Spektrofotometer pada panjang gelombang 
254 UV didapatkan hasil nilai Retention factor 
(Rf) sebesar 0,8425. Pada penelitian lain, sari 
buah dari jeruk kalamansi juga menunjukkan 
hasil positif flavonoid dari sampel 1 mg/ml, 
dengan kadar 10,958 mg/ml kuarsetin26. 
Senyawa flavonoid pada kulit buah jeruk 
kalamansi berpotensi menghambat 
pertumbuhan bakteri dengan cara merusak 
membran sel bakteri dan menghambat proses 
dari metabolisme bakteri27.  

Minyak atsiri jeruk kalamansi juga 
diformulasikan dalam bentuk sediaan gel 
handsanitizer 0%, 1%, 2%, 4%, didapatkan 

kemampuan daya hambat kategorik lemah, 
sedang, dan kuat pada bakteri Staphylococcus 
aureus. Sediaan gel hand sanitizer dari minyak 
atsiri kulit buah jeruk kalamansi konsentrasi 4% 
memiliki evaluasi fisik paling baik diantara 
formula lain28. 
 
RINGKASAN 

Penyakit infeksi merupakan penyakit 
yang disebabkan oleh mikroorganisme 
patogen, yang dapat diatasi dengan antibiotik. 
Penggunaan antibiotik yang tidak tepat, dapat 
menyebabkan resistensi antibiotik. Bila telah 
resistensi maka obat tersebut tidak akan 
memberikan efek penyembuhan sehingga 
diperlukan terapi alternatif 

Minyak atsiri jeruk kalamansi 
merupakan senyawa bioaktif alami yang 
berpotensi sebagai antiseptik dan antibakteri 
alami karena memiliki kandungan utamanya 
yaitu senyawa limonene, serta senyawa lain 
seperti carvacrol, timol, dan terpenoid yang 
memiliki efek sinergis antimikroba pada S. 
typhimurium, L. Monocytogenes, S. aureus, P. 
aeruginosa, E. coli, MRSA dan S. mutans.  

Sediaan gel yang mengandung minyak 
atsiri jeruk kalamansi 4% juga memiliki aktivitas 
antibakteri kuat pada bakteri S. aureus dengan 
evaluasi penampilan fisik yang lebih baik dari 
konsentrasi sedian gel minyak atsiri jeruk 
kalamansi 0%, 1%, dan 2%. 
 
SIMPULAN 
 Jeruk kalamansi merupakan tanaman 
jeruk asli Asia Tenggara, yang kaya akan 
minyak atsiri sehingga berpotensi sebagai 
antibakteri alami. Kandungan minyak atsiri 
jeruk kalamansi seperti limonene, carvacrol, 
timol, dan terpenoid dapat berikatan dengan 
protein transmembran pada membran luar 
dinding sel bakteri seperti bakteri S. 
typhimurium, L. Monocytogenes, S. aureus, P. 
aeruginosa, E. coli, MRSA dan S. mutans, 
sehingga menyebabkan sel membran bakteri 
akan mengembang hingga rusak. Akhirnya 
bakteri tersebut akan kekurangan nutrisi dan 
lisis (mati). 
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